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KATA SAMBUTAN
KEPALA BADAN PEMBINAAN HUKUM NASIONAL

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas segala

limpahan rahmat, hidayah, karunia-Nya serta pengetahuan yang telah diberikan,
sehingga Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi Hukum dapat
menyelesaikan tahapan kegiatan melalui rapat-rapat Pokja, focus group
discussion dan rapat dengan narasumber/pakar hingga menghasilkan laporan
analisis dan evaluasi hukum yang dapat diselesaikan oleh Tim Kelompok Kerja
(Pokja) di masa pandemi Covid-19 ini.

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, Badan Pembinaan Hukum
Nasional, Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Peraturan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Nomor 29 Tahun 2015 tentang Struktur Organisasi Tata
Kerja Kementerian Hukum dan HAM, melaksanakan salah satu tugas dan fungsi
yaitu melakukan Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional. Analisis dan evaluasi
hukum terhadap peraturan perundang-undangan dilakukan tidak hanya
terhadap materi hukum yang ada (existing), tetapi juga terhadap sistem hukum
yang mencakup materi hukum, kelembagaan hukum, penegakan hukum, dan
pelayanan hukum serta kesadaran hukum masyarakat.

Dengan telah diundangkannya Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, maka kegiatan analisis dan
evaluasi hukum menjadi bagian dari kegiatan pemantauan dan peninjauan. Hal
ini terlihat dari rumusan Penjelasan Umum yang menyebutkan bahwa
pemantauan dan peninjauan terhadap peraturan perundang-undangan sebagai
satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam proses pembentukan peraturan
perundang-undangan. Hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan terhadap
peraturan perundang-undangan berupa rekomendasi apakah peraturan
tersebut diubah, dicabut atau tetap dipertahankan.

Evaluasi terhadap peraturan perundang-undangan dilakukan dengan
menggunakan Pedoman Evaluasi Peraturan Perundang-undangan (Pedoman 6
Dimensi) yang merupakan instrumen standar baku berdasarkan metode dan
kaidah-kaidah keilmuan khususnya ilmu hukum agar rekomendasi evaluasi yang
dihasilkan memiliki kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Pedoman 6

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional BPHN, KEMENKUMHAM | v



Dimensi tersebut dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk mendeteksi apakah
peraturan perundang-undangan tersebut tumpang tindih, disharmoni,
kontradiktif, multitafsir, tidak efektif, menimbulkan beban biaya tinggi, serta
tidak selaras dengan nilai-nilai Pancasila.

Dalam kerangka makro, kegiatan analisis dan evaluasi hukum ini
merupakan bagian dari usaha untuk melakukan penataan peraturan perundang-
undangan dalam rangka revitalisasi hukum. Laporan hasil analisis dan evaluasi
hukum berisi berbagai temuan permasalahan hukum yang timbul dari sebuah
peraturan perundang-undangan dengan dilengkapi berbagai rekomendasi,
khususnya usulan rekomendasi pilihan diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
Kementerian/Lembaga terkait di dalam mengambil kebijakan, sehingga upaya
untuk bersama-sama membangun sistem hukum nasional dapat terwujud.

Pada akhirnya, kami tetap membutuhkan masukan dan kontribusi
pemikiran dari para khalayak untuk terus melengkapi berbagai temuan dan
rekomendasi yang ada pada laporan ini.

Jakarta, Oktober 2020
Kepala Badan Pembinaan Hukum Nasional,

Prof. Dr. H.R. Benny Riyanto, S.H., M.Hum., C.N.
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KATA PENGANTAR

puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-

Nya, Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Kepariwisataan tahun 2020 telah selesai
dilaksanakan. Pada tahun 2020 Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional
membentuk 12 (dua belas) Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi Hukum,
salah satunya Pokja Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Kepariwisataan. Pokja
melakukan analisis dan evaluasi hukum terhadap 17 (tujuh belas) peraturan
perundang-undangan, yang terdiri dari: 9 (sembilan) Undang-Undang, 3 (tiga)
Peraturan Pemerintah, 3 (tiga) Peraturan Presiden dan 2 (dua) Peraturan
Menteri.

Sebagaimana yang kita ketahui dan rasakan bersama, pandemi Covid 19
yang terjadi pada tahun 2020, banyak mempengaruhi proses kerja Pokja yang
berakibat terjadinya beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Namun demikian,
Pokja tetap berusaha bekerja seoptimal mungkin dengan melakukan beberapa
penyesuaian terhadap kondisi yang ada.

Pokja melakukan kegiatan analisis dan evaluasi hukum berdasarkan
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor
PHN-47.HN.01.01 Tahun 2020 tentang Pembentukan Kelompok Kerja Analisis
dan Evaluasi Hukum terkait Kepariwisataan, selama 9 (sembilan) bulan terhitung
mulai bulan Februari 2020 sampai dengan bulan Oktober 2020, dengan susunan
keanggotaan sebagai berikut:

Pengarah . Prof. Dr. H.R. Benny Riyanto, S.H., M.Hum., C.N
(Kepala Badan Pembinaan Hukum Nasional)

Penanggung : Liestiarini Wulandari, S.H., M.H. (Kepala Pusat Analisis dan

Jawab Evaluasi Hukum Nasional)

Ketua . Dr. Diaz Pranita, S.T.Par., M.M. (dosen tetap Program Vokasi
Universitas Indonesia Jurusan Pariwisata)

Sekretaris . Danang Risdiarto

Anggota : 1. Dr.Sabartua Tampubolon, S.H., M.H (Direktur Regulasi

Deputi Bidang Sumber Daya dan Kelembagaan Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif);
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2. Soehartini Sekartjakrarini, Ph.D., IALI, IFLA (Executive
Director of IdeA — Innovative development for eco
Awareness);

Sukesti Iriani, S.H., M.H.;

Oki Lestari, S.H., M.Si.;

Mela Sari, S.H.;

Indra Hendrawan, S.H.

Dinar Panca, S.H.;

. Hesti Purba, S.H.;

Sekretariat . Ardyan Erfananta, S.H.

© N oUW

Dalam melaksanakan tugas, Pokja juga dibantu oleh narasumber/pakar
yang kompeten, baik dari kalangan akademisi dan praktisi untuk mempertajam
analisis dan evaluasi yang dilakukan. Seluruh bahan yang diperoleh dari hasil
kerja mandiri, rapat dengan narasumber/pakar dan diskusi publik, tersebut lalu
dianalisis dan dievaluasi secara lebih mendalam untuk menghasilkan
rekomendasi hasil analisis dan evaluasi hukum.

Kami mengucapkan terima kasih kepada para anggota Pokja, yang telah
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam menyusun laporan ini.
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada para narasumber/pakar yang
telah memberikan kontribusi berupa saran dan masukan sesuai dengan
kompetensi dan bidang kepakarannya, khususnya kepada:

1. Prof. Azril Azahari, Ph.D (Ketua Umum lkatan Cendekiawan Pariwisata
Indonesia);

2. Dr.Safik Faozi, S.H., M.Hum. (dosen Fakultas Hukum Universitas Stikubank
(Unisbank))

Kami menyadari bahwa Laporan ini masih membutuhkan masukan dan

saran dari semua pihak dalam rangka menyempurnakan analisis dan evaluasi
hukum ini.

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, BPHN KEMENKUMHAM | viii



Akhir kata kami berharap laporan ini dapat memberi manfaat dan berguna
bagi pengembangan dan pembinaan hukum nasional khususnya di bidang
Kepariwisataan.

Jakarta, Oktober 2020
Ketua Kelompok Kerja

Woub-

Dr. Diaz Pranita, S.T.Par., M.M
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu bidang yang penting dalam mendukung
pembangunan perekonomian nasional melalui sumbangan devisa yang
dihasilkan dari jumlah kunjungan wisatawan asing ke Indonesia. Perkembangan
pariwisata di suatu daerah akan ditengarai dengan meningkatnya jumlah hotel
dan restoran maupun membaiknya infrastruktur serta berkembangnya industri
yang terkait dengan kepariwisataan. Dampak lebih lanjut, dengan
berkembangnya industri-industri tersebut akan memperluas lapangan
pekerjaan. Pariwisata merupakan bidang yang pembangunannya melibatkan
banyak sektor. Oleh karenanya, permasalahan yang dihadapi selama ini selalu
terkait dengan koordinasi dan sinergi kebijakan dalam mengembangkan dan
meningkatkan daya saing destinasi pariwisata dan sekaligus mempromosikannya
serta menciptakan keamanan dan kenyamanan wisatawan di daerah wisata.?

Paradigma pembangunan pariwisata di dunia saat ini menunjukkan
kepedulian yang besar terhadap aspek keberlanjutan. Sebagian besar negara-
negara di dunia bahkan telah menjadikan aspek keberlanjutan sebagai prasyarat
pembangunan dan pengelolaan pariwisata. Tuntutan ini diprediksi akan semakin
mengemuka, menjadi dasar regulasi pembangunan dan pengelolaan pariwisata,
serta dasar pertimbangan konsumen dalam memutuskan destinasi, fasilitas dan
pelayanan yang akan dikonsumsinya.?

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang menyebabkan
dunia mengalami revolusi industri (IR) 4.0 yaitu menghadapi transformasi digital
secara masif, pengembangan big data dan cloud computing, internet of things,
aplikasi berbasis web dan mobile serta artificial Intelligence yang menjadi
keniscayaan. Terdapat kebutuhan pengembangan strategi yang mampu
mengadaptasi dan menjadi aktor utama dalam IR 4.0 termasuk peluncuran paket

! Pembangunan Kepariwisataan: Overview, Tantangan, dan Kebijakan Pembangunan ke Depan,
Majalah.indd Edisi 03/Tahun XIX/2013, Bappenas

2 https://worldtraveltourismcouncil.medium.com/sustainable-tourism-the-past-present-and-future-
9abfad0ea035. Yfantidou, Georgia & Matarazzo, Michela. (2016). The Future of Sustainable
Tourism in Developing Countries. Sustainable Development.
http://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1002/sd.1655/abstract. 10.1002/sd.1655;
https://www.hospitalitynet.org/news/4099534.html
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regulasi yang mampu mengatur lingkungan usaha pariwisata baik untuk
mendukung sinergi antar para pemangku kepentingan pariwisata secara nasional
dan regional, maupun menghadapi serangan pesaing dan pasar terutama para
penguasa teknologi. Hal ini penting agar kita mampu memanfaatkan
perkembangan teknologi dan menjadi pelaku utama dalam bisnis pariwisata
global.?

Pandemi global Covid-19 yang menjadi antitesis dan menghantam keras
sektor pariwisata juga menyebabkan disrupsi dalam sektor pariwisata.
Pendekatan pengalaman wisata yang mengedepankan “safety first” beralih
menjadi “healthy first”. Hal ini juga diprediksikan akan berdampak dalam
persyaratan perjalanan serta pengelolaan destinasi fasilitas dan pelayanan
pariwisata.*

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan,
yang dimaksud dengan Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Sedangkan Kepariwisataan
adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat
multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap
orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat,
sesama wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha.®

Pariwisata mempunyai peran penting dalam perekonomian nasional
melalui kontribusinya terhadap penerimaan devisa negara yang dihasilkan dari
jumlah wisatawan asing (wisman) yang berkunjung ke Indonesia. Pariwisata
sebagai suatu industri mempunyai peran sebagai multiplier effect dalam
pembangunan ekonomi. Salah satu dampak penting dalam berkembangnya
pariwisata adalah adanya perbaikan infrastruktur sosial di suatu destinasi
pariwisata, seperti bandara udara, akses jalan, hotel, transportasi, dan energi,
industri kerajinan, dan industri-industri lainnya yang mempunyai keterkaitan
dengan industri pariwisata (backward maupun forward linkage) yang semuanya

3 Fahrudin, Atef. (2019). Digitalisasi Industri Pariwisata Indonesia Dalam Menyikapi Perilaku
Masyarakat Kontemporer. February 2019. In book: Komunikasi Budaya Dan Dokumentasi
Kontemporer (pp.210-218), UNPAD PRESS, roject: Book Chapter

4 Ajeng Maharani & Faula Mahalika, 2020. New Normal Tourism Sebagai Pendukung Ketahanan
Ekonomi Nasional Pada Masa Pandemi. Vol 8 No. 2. jurnal.lemhanas.go.id. Hal. 44-56. 11
September 2020

5> Pasal 1 angka 3 dan 4 Undang-Undang No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan
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itu dibutuhkan untuk menjamin kenyamanan wisatawan menuju dan tinggal
selama di destinasi pariwisata. Dampak lebih jauh, dengan berkembangnya
industri pariwisata akan memperluas lapangan kerja dan pada akhirnya akan
menurunkan angka pengangguran dan kemiskinan.®

Dalam 7 Agenda Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) IV tahun 2020-2024, sektor pariwisata termasuk ke dalam agenda
Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas. Dalam
hal ini pembangunan ekonomi akan dipacu untuk tumbuh lebih tinggi, inklusif
dan berdaya saing melalui: akselerasi peningkatan nilai tambah agrofishery
industry, kemaritiman, energi, industri, pariwisata, serta ekonomi kreatif dan
digital.”

Terlepas dari kinerja industri pengolahan yang stagnan, peluang untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi ke depan tetap besar.
Peluang tersebut dikontribusikan perkembangan pariwisata, serta ekonomi
kreatif dan digital. Kontribusi pariwisata dalam penciptaan devisa meningkat dari
USD 11,2 miliar di tahun 2014 menjadi USD 15,2 miliar di tahun 2017. Kenaikan
devisa ini dihasilkan dari peningkatan kunjungan wisatawan mancanegara
(wisman) untuk menikmati wisata alam dan budaya di Indonesia dari 9,4 juta
orang di tahun 2014 menjadi 15,8 juta orang pada tahun 2018. Aktivitas
wisatawan Nusantara juga meningkat dari 252 juta orang di tahun 2014 menjadi
277 juta orang di tahun 2017. Secara total, kontribusi sektor pariwisata kepada
perekonomian nasional diperkirakan meningkat dari 4,2 persen di tahun 2015
menjadi 4,8 persen di tahun 2018.8

Sedangkan dalam rencana Kerja Pemerintah Tahun 2020 disebutkan bahwa
percepatan pertumbuhan wilayah dilakukan dengan mengembangkan kawasan
strategis secara terpadu seperti Kawasan Ekonomi Khusus (KEK), Kawasan
Industri (KI), kawasan perkotaan (megapolitan dan metropolitan), serta Destinasi
Pariwisata Prioritas (DPP).°

Dalam lima tahun mendatang, peningkatan nilai tambah pariwisata akan
difokuskan pada peningkatan lama tinggal dan pengeluaran wisatawan sebagai

6 Bappenas, Op.Cit

7 Rancangan Teknokratik Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-224,
Kementerian PPN/Bappenas him. 4

8 Bappenas, Op.Cit.,, him. 36

° Peraturan Presiden No.61 Tahun 2019 tentang Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2020, him. 11.23

poin 2.3.1
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hasil dari perbaikan aksesibilitas, atraksi dan amenitas di 10 Destinasi Pariwisata
Prioritas termasuk KEK (Danau Toba, Tanjung Kelayang, Tanjung Lesung,
Kepulauan Seribu dan Kota Tua Jakarta, Borobudur dan sekitarnya, Bromo
Tengger-Semeru, Lombok-Mandalika, Labuan Bajo, Wakatobi dan Morotai).
Dukungan juga diberikan untuk peningkatan keberlanjutan pariwisata Bali dan
penguatan 11 destinasi potensial (Sabang, Padang-Bukittingi, Batam Bintan,
Palembang, Bandung-Pangandaran, Banyuwangi, Singkawang-Sentarum,
Derawan, Makassar-Selayar-Toraja, Manado-Bitung, Raja Ampat). Jenis
pariwisata yang akan dikembangkan dan ditingkatkan diversifikasinya antara lain
(1) wisata alam (ekowisata, wisata bahari, wisata petualangan); (2) wisata
budaya (heritage tourism, wisata sejarah, wisata kuliner, wisata kota yang
difokuskan pada Urban Heritage Regeneration di 10 Destinasi Pariwisata
Prioritas, dan wisata desa); (3) wisata buatan (meeting-incentive-convention-
exhibition/MICE, dan wisata olah raga).'°

Meskipun demikian, pengembangan sektor pariwisata di Indonesia masih
menghadapi berbagai kendala dan tantangan. Berdasarkan hasil analisa,
diidentifikasi permasalahan di sektor pariwisata mencakup 3 kelompok, yaitu: i)
permasalahan aspek regulasi dan kebijakan; ii) permasalahan infrastruktur; dan
iii) permasalahan aspek sumber daya, terutama sumber daya manusia.

Bisnis pariwisata di Indonesia dianggap lahir pada tahun 1962 dan hukum
tentang kepariwisataan baru tersusun 28 tahun setelahnya, tepatnya pada tahun
1990 yaitu dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang
Kepariwisataan.!* Menurut Ida Bagus Wyasta Putra di Indonesia kepariwisataan
belum memiliki sistem hukum tersendiri dan karena karakter perdagangan jasa
dalam kegiatan bisnis pariwisata membuat bisnis ini diletakkan sebagai objek
pengaturan perdagangan jasa pada umumnya.*?

Permasalahan pada aspek regulasi dan kebijakan antara lain: komitmen dan
kepemimpinan serta kemauan politik yang diwujudkan dalam RPJMD untuk
menjadikan sektor pariwisata sebagai sektor prioritas relatif masih rendah, tata
ruang dan penggunaan/pemanfaatan lahan yang sering menghambat investasi
di sektor pariwisata dan berpotensi memunculkan konflik, regulasi perijinan

19 Bappenas, Op.Cit.him. 52

1 Violetta Simatupang, Pengaturan Hukum Kepariwisataan Indonesia, PT Alumni, Bandung, 2009,
him. 11

2 |da Bagus Wyasa Putra dkk, Hukum Bisnis Pariwisata, PT Refika Aditama, Bandung, 2003
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usaha di sektor pariwisata yang sering menjadi keluhan pelaku usaha di sektor
pariwisata karena proses yang memerlukan waktu lama dan biaya tinggi. Selain
itu, dukungan pendanaan pemerintah yang relatif masih rendah untuk program
pengembangan pariwisata merupakan permasalahan lain disektor pariwisata.

Sementara itu, permasalahan keterbatasan penyediaan infrastruktur
meliputi infrastruktur transportasi, infrastruktur pariwisata, dan infrastruktur
teknologi dan informasi. Permasalahan infrastruktur transportasi seperti
terbatasnya sarana infrastruktur perhubungan bandara, pelabuhan, kereta api,
dan infrastruktur jalan. Dari sisi infrastruktur pariwisata dan teknologi informasi,
permasalahan yang masih dihadapi antara lain ketersediaan akomodasi hotel
yang memadai, keterbatasan fasilitas layanan transportasi, biro perjalanan,
sarana pendukung di tujuan wisata (ketersediaan air bersih, toilet, dan lainnya),
keterbatasan ketersediaan fasilitas keuangan seperti ATM, perbankan, tempat
penukaran valuta asing, dan keterbatasan akses sarana komunikasi khususnya di
wilayah destinasi wisata.

Permasalahan aspek sumber daya manusia, seperti keterbatasan kuantitas
dan kualitas sumber daya manusia di sektor pariwisata, kreativitas pengelolaan
obyek wisata terutama obyek yang dikelola instansi
pemerintah, attitude masyarakat di sekitar obyek wisata baik terhadap
pendatang maupun dalam layanan fasilitas umum seperti toilet umum, layanan
air minum, dan fasilitas kebersihan.®?

Untuk sektor kepariwisataan di Indonesia, salah satu masalah penting
terletak pada rumitnya regulasi atau aturan. Sebelum traveler atau investor
masuk ke Indonesia, ada dinding bernama regulasi atau perizinan yang harus
dilalui lebih dulu. Hal ini pernah diungkapkan oleh mantan Menteri Pariwisata
Arief Yahya bahwa hal itu menjadi masalah utama untuk memajukan pariwisata
Indonesia. Diakui oleh Menteri Pariwisata bahwa perizinan di Indonesia sangat
rumit. Untuk merubah mental itu perlu waktu 10-20 tahun. Segala sesuatu yang
terkait permit nilainya pasti jelek. Begitu ada izin pasti jelek. Hal itu membuat
image kita di depan investor tidak terlalu bagus.

Menanggapi rumitnya perizinan di Indonesia, Arief mengatakan bahwa
perlu dibangun Kawasan Ekonomi Khusus atau KEK untuk memudahkan
wisatawan hingga investor. Terobosan yang diusulkan adalah setiap daerah

13 Analisis Sektor Pariwisata Dan Dampaknya Terhadap Kemandirian Fiskal Daerah
https://fiskal.kemenkeu.go.id/dw-konten-view.asp?id=20150622095654002648760
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harus membentuk Kawasan Ekonomi Khusus untuk investasi, sehingga izinnya
hanya di situ dan perlakukan investor secara khusus di kawasan ekonomi khusus.
Arief pun sempat memaparkan regulasi Vietnam yang disebutnya sangat ramah
pada sektor pariwisata. Atas hal itu, Arief Yahya mengusulkan bahwa Indonesia
perlu belajar banyak dari Vietnam, karena telah melakukan deregulasi besar-
besaran. Vietnam sangat pro ke investasi dan hal itu bagus untuk perkembangan
industri pariwisata di negaranya.*

Berdasarkan berbagai permasalahan diatas maka pada tahun 2020, Badan
Pembinaan Hukum Nasional khususnya melalui Pusat Analisis dan Evaluasi
Hukum Nasional membentuk kelompok kerja yang akan melaksanakan kegiatan
analisis dan evaluasi hukum terkait Kepariwisataan.

Analisis dan evaluasi hukum ini merupakan upaya melakukan penilaian
terhadap hukum, dalam hal ini peraturan perundang-undangan sebagai hukum
positif, yang dikaitkan dengan strukur hukum dan budaya hukum. Dalam
kelompok kerja ini, analisis dan evaluasi hukum dilakukan terhadap setiap
peraturan  perundang-undangan vyang telah diinventarisasi dengan
menggunakan instrumen penilaian Penataan Regulasi terkait dengan evaluasi
seluruh peraturan perundang-undangan agar sejalan dengan jiwa Pancasila,
amanat konstitusi dan kepentingan nasional melalui pedoman yang telah
disusun oleh Badan Pembinaan Hukum Nasional, yaitu Pedoman 6 Dimensi yang
berisi penilaian terhadap kesesuaian dengan jiwa Pancasila; penilaian kesesuaian
antara jenis, hierarki, dan materi muatan; penilaian kejelasan rumusan; penilaian
kesesuaian norma; penilaian potensi disharmoni pengaturan; dan yang terakhir
adalah penilaian efektivitas implementasi peraturan. Penilaian dilakukan secara
komprehensif baik dari tataran normatif maupun praktis. Hasil analisis dan
evaluasi ini dapat menjadi masukan perbaikan yang objektif terhadap peraturan
perundang-undangan yang ada dan diharapkan dapat menjadi bahan
pembangunan hukum di Indonesia.

14 https://travel.detik.com/travel-news/d-3557644/rumitnya-regulasi-hambatan-bagi-sektor-
pariwisata-indonesia
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B.

Permasalahan

Mendasarkan uraian pada latar belakang, terdapat beberapa permasalahan

yang diidentifikasi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan analisis dan evaluasi

hukum terkait Kepariwisataan, adapun permasalahan dalam kegiatan ini adalah:

1.

Bagaimana efektivitas pelaksanaan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan?

Bagaimana dampak dan/atau Kemanfaatan Pelaksanaan Peraturan
Presiden Nomor 21 Tahun 2016 tentang Bebas Visa Kunjungan?
Bagaimana hasil evaluasi terhadap Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan jika ditinjau dari dimensi: pemenuhan nilai
Pancasila, ketepatan jenis peraturan perundang-undangan, disharmoni
pengaturan, kejelasan rumusan, kesesuaian asas bidang hukum peraturan
perundang-undangan yang bersangkutan dan efektivitas pelaksanaan
peraturan perundang-undangan?

Bagaimana hasil evaluasi terhadap Peraturan perundang-undangan yang
terkait dengan Kepariwisataan?

Metode

Metode yang digunakan dalam melakukan analisis dan evaluasi hukum

terhadap peraturan perundang-undangan adalah didasarkan pada 6 (enam)

dimensi penilaian, yaitu:

a.

b
c.
d
e

—H

Dimensi Pancasila;

Dimensi Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-Undangan;

Dimensi Disharmoni Pengaturan;

Dimensi Kejelasan Rumusan;

Dimensi Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan Perundang-undangan
yang Bersangkutan

Dimensi Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-undangan.

Penjelasan mengenai 6 (enam) dimensi penilaian tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut:
1.

Dimensi Pancasila

Analisis pada Dimensi Pancasila merupakan analisis yang bertujuan
melakukan penilaian sejauh mana suatu peraturan perundang-undangan
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila dalam
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Pancasila. Internalisasi nilai-nilai dari sila-sila dalam Pancaila dalam masing-
masing norma yang terkandung dalam suatu peraturan perundang-
undangan adalah landasan bagi pelaksanaan analisis dan evaluasi hukum
terhadap suatu peraturan perundang-undangan. Nilai-nilai Pancasila ini
terjabarkan dalam asas-asas umum materi muatan peraturan perundang-
undangan.

Dimensi Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-Undangan

Peraturan perundang-undangan harus benar-benar memperhatikan materi
muatan yang tepat sesuai dengan jenis dan hierarki peraturan perundang-
undangan. Penilaian terhadap dimensi ini dilakukan untuk memastikan
bahwa peraturan perundang-undangan dimaksud sudah sesuai dengan
hierarki peraturan perundang-undangan. Bahwa norma hukum itu
berjenjang dalam suatu hierarki tata susunan, dalam pengertian bahwa
suatu norma yang lebih rendah berlaku bersumber dan berdasar pada
norma yang lebih tinggi, norma yang lebih tinggi berlaku bersumber dan
berdasar pada norma yang lebih tinggi lagi, demikian seterusnya sampai
pada suatu norma yang tidak dapat ditelusuri lagi lebih lanjut yang berupa
norma dasar (grundnorm). Peraturan perundang-undangan yang lebih
rendah tidak boleh bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
yang lebih tinggi (lex superiori derogat legi inferior). Dalam sistem hukum
Indonesia peraturan perundang-undangan juga disusun berjenjang
sebagaimana diatur dalam Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011.

. Dimensi Disharmoni Pengaturan

Penilaian Dimensi ini dilakukan dengan pendekatan normatif, yaitu untuk
mengetahui disharmoni pengaturan mengenai: 1) kewenangan, 2) hak, 3)
kewajiban, 4) perlindungan, 5) penegakan hukum, dan 6) definisi dan/atau
konsep.

. Dimensi Kejelasan Rumusan

Penyusunan peraturan perundang-undangan dilakukan sesuai dengan
teknik penyusunan peraturan perundang- undangan sebagaimana diatur
dalam Lampiran Il UU Pembentukan Peraturan Perundang-undangan.
Analisis terhadap kejelasan rumusan ini diperlukan untuk mereduksi
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pengaturan yang menimbulkan berbagai macam interpretasi dalam
pelaksanaannya.
Dimensi Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan Perundang-undangan
yang Bersangkutan
Peraturan perundang-undangan harus memenuhi asas-asas lain sesuai
dengan bidang hukum peraturan perundang-undangan yang bersangkutan.
Oleh karena itu, analisis pada Dimensi ini dilakukan untuk menilai apakah
ketentuan-ketentuan dalam peraturan perundang-undangan tersebut
telah mencerminkan makna yang terkandung dari asas lain sesuai dengan
bidang hukum peraturan perundang-undangan yang bersangkutan,
misalnya:

- Asas Retroaktif dan Asas Legalitas (untuk peraturan perundang-

undangan yang termasuk dalam ranah bidang Hukum Pidana);

- Asas Kebebasan Berkontrak dan Asas Pacta Sunt Servanda (untuk
peraturan perundang-undangan bidang Hukum Perdata);

- Asas Lex Rei Sitae dan Asas Lex Loci Contractus (untuk peraturan
perundang-undangan vyang termasuk ranah Hukum Perdata
Internasional);

- Asas Kepastian, Asas Tidak Menyalahgunakan Kewenangan, dan Asas
Pelayanan yang Baik (untuk peraturan perundang-undangan yang
termasuk dalam ranah Hukum Administrasi Negara); atau

- Asas Tanggung Jawab Negara, Asas Kelestarian dan Keberlanjutan,
Asas Ekoregion untuk peraturan perundang-undangan yang termasuk
dalam ranah bidang Hukum Lingkungan.

Asas-asas tersebut adalah contoh kesesuaian asas materi muatan khusus,
sebagaimana dimaksud oleh Pasal 6 ayat (2) UU Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan. Mengingat Asas-asas tersebut sangat berkaitan
dengan bidang hukum tertentu dan berbeda-beda antara satu dan lainnya,
maka pedoman ini tidak memberikan batasan asas-asas bersangkutan.
Dimensi Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-Undangan

Setiap pembentukan peraturan perundang-undangan harus mempunyai
kejelasan tujuan yang hendak dicapai serta berdayaguna dan berhasilguna.
Hal ini sesuai dengan asas pembentukan peraturan perundang-undangan
sebagaimana diatur dalam Pasal 5 (huruf a dan huruf e) UU Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan. Penilaian ini perlu dilakukan untuk
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melihat sejauh mana manfaat dari pembentukan suatu peraturan
perundang-undangan sesuai dengan yang diharapkan. Penilaian ini perlu
didukung dengan data empiris yang terkait dengan implementasi peraturan
perundang-undangan. Penilaian pada dimensi efektivitas, dapat dilakukan
dengan menggunakan metode analisis terhadap beban dan manfaat dari
pelaksanaan suatu peraturan perundang-undangan. Yang pertama Kkali
perlu dilakukan adalah mengumpulkan data permasalahan efektivitas
untuk menentukan isu yang akan dinilai rasio beban dan manfaatnya. Data
empiris yang dibutuhkan adalah data hukum (kebijakan dan peraturan
perundang-undangan), dan data yang berkaitan dengan kebencanaan.
Analisis terhadap beban dan manfaat pelaksanaan peraturan perundang-
undangan dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam membuat
rekomendasi bagi suatu peraturan perundang-undangan.

D. Inventarisasi Peraturan Perundang-Undangan

Peraturan perundang-undangan yang dianalisis dan evaluasi dalam
kelompok kerja ini berjumlah 17 (tujuh belas), yaitu:

Jenis Peraturan Dasar Hukum

Undang-Undang

1. Undang-Undang  Nomor 5 | 1.Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1), dan Pasal

Tahun 1990 tentang Konservasi 33 Undang-Undang Dasar 1945;

Sumber Daya Alam Hayati dan | 2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1967

Ekosistemnya tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Kehutanan (Lembaran Negara Tahun 1967
Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 2823);

3. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982
tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran
Negara Tahun 1982 Nomor 12, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3215);

4. Undang-undang Nomor 20 Tahun 1982
tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Pertahanan Keamanan Negara Republik
Indonesia (Lembaran Negara Tahun 1982
Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3234) sebagaimana telah diubah
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

dengan Undang-undang Nomor 1 Tahun
1988 (Lembaran Negara Tahun 1988 Nomor
3, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3368);

5. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1985
tentang Perikanan (Lembaran Negara Tahun
1985 Nomor 46, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3299).

Undang-Undang Nomor 26
Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, Pasal 25A, dan Pasal
33 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 27
Tahun 2007 tentang
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil

Pasal 20, Pasal 21, Pasal 25A, dan Pasal 33 ayat
(3), dan ayat (4) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 10
Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan

Pasal 20 dan Pasal 21 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya

Pasal 20, Pasal 21, Pasal 32 ayat (1), dan Pasal
33 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa

Pasal 5 ayat (1), Pasal 18, Pasal 18B ayat (2),
Pasal 20, dan Pasal 22D ayat (2) Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;
Undang-Undang Nomor 23 | Pasal 18, Pasal 20, Pasal 21, Pasal 22D
Tahun 2014 tentang | Undang-Undang Dasar Negara Republik

Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang  Nomor 9
Tahun 2015

Indonesia Tahun 1945;
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Undang-Undang  Nomor 5
Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan

Pasal 20, Pasal 21, dan Pasal 32 Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2019 tentang Ekonomi
Kreatif

Pasal 20, Pasal 21, Pasal 22D ayat (1), dan Pasal
33 ayat (4) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Peraturan Pemerintah

10.

Peraturan Pemerintah Nomor
50 Tahun 2011 tentang Rencana
Induk Pembangunan
Kepariwisataan Nasional 2010-
2025

1.Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

2.Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 11,
Tambahan Lembaran  Negara Republik
Indonesia Nomor 4966);

11.

Peraturan Pemerintah Nomor
52 Tahun 2012 tentang
Sertifikasi  Kompetensi  dan
Sertifikasi Usaha di Bidang
Pariwisata

[

.Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
2.Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 11,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4966);

12.

Peraturan Pemerintah Nomor
23 Tahun 2018 tentang Pajak
Penghasilan atas Penghasilan
Dari Usaha yang Diterima atau
Diperoleh Wajib Pajak yang
memiliki Peredaran Bruto
Tertentu

[EnN

.Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983
tentang Pajak Penghasilan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1983
Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3263)
sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 36
Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat
atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983
tentang Pajak Penghasilan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 133, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4893);
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Peraturan Presiden

13. | Peraturan Presiden Nomor 64 | 1.Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar
Tahun 2014 tentang Koordinasi Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Strategis Lintas Sektor | 2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
Penyelenggaraan tentang Kepariwisataan (Lembaran Negara
Kepariwisataan  sebagaimana Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
telah diubah dengan Peraturan 11, Tambahan Lembaran Negara Republik
Presiden Nomor 40 Tahun 2017 Indonesia Nomor 4966);
tentang Perubahan Atas | 3.Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun
Peraturan  Presiden  No.64 2011 tentang Rencana Induk
Tahun 2014 Tentang Koordinasi Pembangunan Kepariwisataan
Strategis Lintas Sektor Nasional2010-2025 (Lembaran  Negara
Penyelenggaraan Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
Kepariwisataan 125, Tambahan  Lembaran  Negara

Republik Indonesia Nomor 5262);

14. | Peraturan Presiden Nomor 21 | 1.Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar
Tahun 2016 tentang Bebas Visa Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Kunjungan 2.Undang-Undang Nornor 6 Tahun 2011

tentang Keimigrasian (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nornor 52,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nornor 5216);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun
2013 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011
tentang Keimigrasian (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5409);

15. | Peraturan Presiden Nomor 44 | 1.Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar
Tahun 2016 tentang Daftar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Bidang Usaha Tertutup dan |2.Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007
Terbuka dengan Persyaratan di tentang Penanaman Modal (Lembaran
Bidang Penanaman Modal Negara Republik Indonesia Tahun 2007

Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4724);
Peraturan Menteri
16. | Peraturan Menteri Pariwisata | 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007

Nomor 3 Tahun 2017 tentang

tentang Penanaman Modal (Lembaran
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Pelaksanaan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Bidang Pariwisata di
Bidang Koordinasi Penanaman
Modal

Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4724);

.Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009

tentang Kepariwisataan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 11,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4966);

.Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

. Peraturan Presiden Nomor 90 Tahun 2007

tentang Badan Koordinasi Penanaman
Modal sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun
2012 tentang Perubahan atas Peraturan
Presiden Nomor 90 Tahun 2007 tentang
Badan Koordinasi Penanaman  Modal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 210);

. Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014

tentang Penyelenggaraan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 221);

. Peraturan Presiden Nomor 19 Tahun 2015

tentang Kementerian Pariwisata (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 20);

. Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 6

Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Pariwisata (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 545);
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

17.

Peraturan Menteri Pariwisata
Nomor 10 Tahun 2018 tentang
Pelayanan Perizinan Berusaha
Terintegrasi Secara Elektronik
Sektor Pariwisata

1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009

tentang Kepariwisataan (Lembaran Negara
Republik IndonesiaTahun 2009 Nomor 11,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4966);

. Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun

2012 tentang Sertifikasi Kompetensi dan
Sertifikasi Usaha di Bidang Pariwisata
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 105, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5311);

. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun

2018 tentang Pelayanan Berizinan
Berusaha Terintegrasi  Secara Elektronik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 105, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6215);

. Peraturan Presiden Nomor 19 Tahun

2015 tentang Kementerian  Pariwisata
(Lembaran  Negara  Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 20) sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden
Nomor 93 Tahun 2017 tentang Perubahan
atas Peraturan Presiden Nomor 19 Tahun
2015 tentang Kementerian Pariwisata
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 214);

. Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 11

Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Pariwisata (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1584);
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BAB II
HASIL EVALUASI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

A. Ketercapaian Hasil dan Efektivitas Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan

1) Permasalahan yang menghambat efektivitas pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan

Menurut Prof. Azril Azahari Ph.D ada 3 (tiga) masalah dasar yang
menghambat pelaksanaan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan'®. Yang pertama adalah Aspek Kebijakan dalam hal ini
terkendalanya sektor pariwisata sebagai sektor Prioritas, dengan aspek
pengaruh langsung (direct effect), tidak langsung (indirect effect), dan
ikutan (induced effect). Permasalahan pada Aspek Kebijakan ini dipengaruhi
oleh belum tersusunnya Sektor Pariwisata yang tersendiri (khusus) berbasis
pada (Revisi) KBLI 2017 oleh BPS & Kemenparekraf.

Kedua adalah Aspek Pengelolaan yaitu terkendalanya pengembangan
daya tarik dan daya saing sektor pariwisata. Dari aspek pengelolaan ada
faktor utama yang perlu dianalisa yaitu telah bergesernya paradigma
pariwisata dari Mass Tourism menjadi Quality Tourism dan bahkan sejak
Pandemi COVID 19 menjadi Customised Tourism. Selain itu masih lemahnya
Daya Tarik Pariwisata Indonesia bagi wisatawan (Visitors” Attraction).
Terkait hal tersebut perlu direkomendasikan bahwa akibat Daya Saing
Pariwisata Indonesia yang lemah, perlu memperbaiki dan meningkatkan
Daya Saing Pariwisata Indonesia.

Masalah ketiga adalah Aspek Sumberdaya Manusia khususnya terkait
belum tersusunnya Rencana Induk Pembangunan (RIP) SDM Pariwisata
oleh Kemenparekraf dan BAPPENAS. Kemudian belum tersusunnya
Perencanaan Tenaga Kerja Pariwisata (Tourism Manpower Planning) oleh
Kemenparekraf dan BAPPENAS, belum disahkannya Pemetaan Okupasi
Pariwisata Nasional Dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia

15 Prof. Azril Azahari Ph.D (Ketua Umum lkatan Cendekiawan Pariwisata Indonesia (ICPI). Makalah
Narasumber disampaikan saat rapat Pokja Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Kepariwisataan,
Jumat 14 Agustus 2020.
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2)

(Berbasis KKNI) oleh Kemenparekraf dan belum disempurnakannya (revisi)

KBJI 2014 Sektor Pariwisata oleh Kemnaker, BPS dan Kemenparekraf.

Dari aspek persoalan regulasi wisata ada beberapa hal yang perlu
dilakukan agar efektivitas pelaksanaan Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2009 tentang Kepariwisataan lebih dapat optimal yaitu:*®

a) Sinkronisasi vertikal deregulasi wisata yang bercorak Ease Of Doing
Business (EoDB)

b) Penyederhanaan kelembagaan serta perizinan yang berfokus pada
peningkatan pariwisata

c) Penguatan fungsi perencanaan produk legislasi yang terintegrasi
dengan perangkat kelembagaan pemerintah pusat dan pemerintah
daerah.

d) Optimalisasi fungsi executive review untuk bahan evaluasi regulasi
untuk mengukur ketercapaian tujuan dan sasaran regulasi untuk
menjamin kepastian, keadilan dan kemanfaatan bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

e) Partisipasi publik dalam menganalisis dan mengevaluasi produk
legislasi bagi pembangunan sektor wisata untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Tujuan dan Politik Hukum Pembentukan Undang-Undang

Menurut Dr. Safik Rozi arah politik hukum regulasi pembangunan
wisata di daerah meliputi beberapa hal sebagai berikut: ¥’ Pertama, politik
hukum regulasi pembangunan wisata daerah berbasis pada cita hukum
yang diamanatkan yaitu perlindungan kelangsungan wisata baik yang alam,
budaya dan buatan manusia, peningkatan kesejahteraan masyarakat,
mengedukasi ekonomi kreatif, kerjasama internasional untuk memelihara
stabilitas keamanan lokal, nasional dan global.

Kedua, politik hukum harmonisasi regulasi daerah terintegrasi dalam
satu kelembagaan yang dalam subordinasi pemerintah pusat dan
pemerintah daerah baik perencanaan, analisa dan evaluasi.

16 Dr. Safik Faozi (Dosen Fakultas Hukum Universitas Stikubank Semarang), Makalah Narsumber
disampaikan pada kegiatan FGD Pokja Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Kepariwisataan,
Semarang 6 Agustus 2020.

7 Ibid
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Ketiga, alat uji politik harmonisasi regulasi daerah pada asas-asas dan
norma hukum undang-undang, disharmoni konflik norma dan kewenangan,
tujuan pembangunan parawisata daerah yang melindungi dan
mengembangkan kearifan lokal dan kesejahteraan masyarakat,
menghambat pelayanan umum sehingga tidak efisien, menghambat
investasi, penyederhaan ijin perizinan dalam rangka mewujudkan tujuan,
sasaran, dan capaian pembangunan wisata di daerah. Keempat, Politik
hukum terhadap pengujian regulasi wisata daerah sesuai dengan prinsip
judicial review berada dalam jurisdiksi MA berdasarkan putusan Mahkamah
Konstitusi No. 137/PUU-XIII/2015 dan No. 56/PUU-XIV/2016 terkait
pengujian UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
menghapus kewenangan Pemerintah khususnya Kemendagri membatalkan
Perda. Terakhir adalah politik hukum terhadap evaluasi regulasi wisata
daerah berada dalam kewenangan eksekutif (executive review), yang
dikoordinasikan antara pemerintah daerah, unit organisasi lembaga analisis
dan evaluasi regulasi di daerah.

3) Kondisi Penerapan Peraturan Perundang-Undangan Saat Ini
Permasalahan hukum dalam implementasi peraturan perundang-
undangan terkait sektor Kepariwisataan di Indonesia meliputi:*®

a) Tumpang tindih antara regulasi pemerintah pusat dan daerah;

b) Tumpang tindih antara regulasi dalam Undang-undang dan peraturan
pelaksanaan dibawah Undang-Undang;

c) Kurangnya kesempatan bagi pemerintah daerah untuk memberikan
usulan dalam mensinergiskan produk regulasi daerah dengan produk
regulasi pemerintah pusat;

d) Tidak sesuainya produk regulasi dari pemerintah pusat dengan
kebutuhan daerah karena konsep pembangungan yang cenderung
dirancang secara top-bottom.

8 Wiwik Mahdayani (Founder and Director Desma Center). Makalah disampaikan pada kegiatan FGD
Pokja Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Kepariwisataan, Jakarta 27 Agustus 2020.
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B. Dampak dan/atau Kemanfaatan Pelaksanaan Perpres 21 Tahun 2016
tentang Bebas Visa Kunjungan

LAPORAN
COST AND BENEFIT ANALYSIS

Lembaga Pelaksana . | Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia

Nama Kegiatan . | Evaluasi penyelenggaraan Perpres 21 Tahun 2016
tentang Bebas Visa Kunjungan

Institusi pengusul . | Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia

1. Pengantar

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan panjang garis
pantai lebih dari 81.000 km memiliki 17.508 pulau, serta dihuni 300 lebih suku
bangsa menyimpan potensi sumber daya pariwisata yang sangat besar dan
beragam untuk dapat dikembangkan menjadi destinasi pariwisata yang menarik
dan menjadi tujuan utama wisata dunia. Pemerintah Indonesia melihat peluang
besar dari sisi bisnis dalam rangka pemajuan kesejahteraan masyarakat untuk
menciptakan peluang penyerapan tenaga kerja, investasi, dan pemasukan devisa
negara, dengan sektor pariwisata juga merupakan pencipta devisa yang tinggi.
Tahun 2015 sektor pariwisata menciptakan devisa sebesar USS 11,9 miliar USS
atau setara Rp. 163 trilliun. Dari sisi tenaga kerja dampak kepariwisataan
terhadap penyerapan tenaga kerja sebesar 12,16 juta orang. Sehingga dengan
demikian sektor Pariwisata merupakan sektor yang efektif dalam menjawab
kebutuhan peningkatan nilai tambah ekonomi dalam menanggulangi kemiskinan
(pro poor) dan penciptaan lapangan kerja (pro-job).

Untuk menarik minat pariwisata Indonesia, pemerintah Indonesia
menetapkan kebijakan keimigrasian untuk memberikan fasilitas Bebas Visa
Kunjungan sejak tahun 2015 dengan merespon peluang potensi bisnis dari
pariwisata, dengan menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 69 Tahun 2015
tentang Bebas Visa Kunjungan, yang dilakukan perubahan dengan Peraturan
Presiden Nomor 21 Tahun 2016. Dengan pemberian fasilitas bebas visa
kunjungan kepada 169 (seratus enam puluh sembilan) negara penerima fasilitas
diharapkan dapat menarik daya tarik pariwisata Indonesia, dan diharapkan dapat
membantu meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia. Selain itu kebijakan ini

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, BPHN KEMENKUMHAM | 19



bertujuan meningkatkan hubungan negara Republik Indonesia dengan negara
lain, perlu diberikan kemudahan bagi orang asing warga negara dari negara,
pemerintah wilayah administratif khusus suatu negara, dan entitas tertentu
untuk masuk ke wilayah negara Republik Indonesia yang dilaksanakan dalam
bentuk pembebasan dari kewajiban memiliki visa kunjungan dengan
memperhatikan asas timbal balik dan manfaat. Oleh karena, diambil kebijakan
menyesuaikan jumlah negara, pemerintah wilayah administratif khusus suatu
negara, dan entitas tertentu yang diberikan fasilitas pembebasan dari kewajiban
memiliki visa kunjungan.

Namun, dalam praktek penyelenggaraan pemberian bebas visa kunjungan
mengalami kendala, khususnya terkait dengan permasalahan dalam bidang
keimigrasian. Pada tahun 2015, jumlah pemegang bebas visa kunjungan adalah
4.622.917 wisatawan, kemudian pada tahun 2016 meningkat menjadi 8.056.344
wisatawan, dengan data penyalahgunaan sebanyak:

Jumlah Penyalagunaan Negara RRC sebagai Mayoritas
Penyalahgunaan
OS BVK: 7.307 orang OS BVK: 4753 orang
OS ITK: 26.449 orang OS ITK: 8032 orang
OS Kitas: 3.961 orang OS Kitas: 1136 orang
OS Kitap: 2 orang OS Kitap: 0

dengan data penyalahgunaan visa kunjungan rata-rata adalah melakukan
penyalahgunaan visa kunjungan untuk kepentingan bekerja.

Implementasi Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2016 menimbulkan
reaksi cukup keras oleh berbagai kalangan yang merespon penyalahgunaan
fasilitas pemberian bebas visa kunjungan, dan menimbulkan pro dan kontra
apakah perlu dilakukan pencabutan fasilitas pemberian bebas visa kunjungan
dikarenakan dengan adanya pemberian bebas visa kunjungan menyebabkan
hilangnya pendapatan PNBP Visa Kunjungan lebih dari Rp. 3 trilyun, selain itu
banyaknya permasalahan terkait dengan overstay serta masalah lainnya yang
disebabkan dengan sangat mudahnya pemberian izin masuk ke wilayah
Indonesia.
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2. Permasalahan Pokok
Perumusan permasalahan yang sedang dipertimbangkan
Penentuan permasalahan dilakukan dengan pertimbangan:

Permasalahan u S G Total
Permasalahan hilangnya pendapatan negara | 4 3 3 10
sektor visa
Permasalahan WNA overstay akibat pemberian | 5 5 4 14

bebas visa kunjungan

Permasalahan efek negatif pariwisata terhadap | 3 3 4 10
masyarakat
Permasalahan pengawasan WNA 4 5 4 13

Oleh karena itu penentuan prioritas penanganan permasalahan adalah terkait
dengan isu:

1. Permasalahan overstayWNA

2. Pengawasan WNA

3. Hilangnya pendapatan sektor visa

4. Efek negatif pariwisata

Permasalahan pokok dalam pemberian bebas visa kunjungan adalah, belum
efektifnya penanganan permasalahan WNA yang overstay, yang berdampak
terhadap perlunya dilakukan pencabutan kebijjakan pemberian bebas visa
kunjungan yang telah diberikan oleh pemerintah.

Apakah kebijakan tersebut perlu dicabut atau tidak, apakah kebijjakan ini
memberikan dampak ekonomi atau tidak, atau justru membebani negara.

Alasan intervensi (mengapa intervensi pemerintah perlu dilakukan, baik dengan
regulasi atau non regulasi)

Intervensi perlu dilakukan dengan mempertimbangkan aspek:

a. Strategi pembentukan peraturan/ kebijakan yang diambil/ politik hukum
yang dipilih.
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Pemberian bebas visa kunjungan merupakan salah satu strategi
pemerintah berdasarkan NAWACITA pemerintahan nasional dalam rangka
memaksimalkan potensi pariwisata Indonesia yang dianggap mampu
memberikan kontribusi siginifikan dalam perekonomian/pendapatan
negara, pembukaan lapangan pekerjaan, investasi, percepatan
pembangunan, dan membuka hubungan timbal balik antar negara yang
dapat memberikan manfaat.

. Bagaimana struktur hukum dan kelembagaan yang ada.

Struktur hukum yang ada dalam bidang Keimigrasian, memberikan peluang
terkait dengan pemberian bebas visa kunjungan. Peraturan Presiden Nomor
21 Tahun 2016 memberikan fasilitas bebas visa kunjungan di wilayah
Indonesia untuk kegiatan kunjungan singkat selama 30 hari di wilayah
Indonesia.

Dari sisi penegak hukum/ lembaga otoritas terbangun koordinasi yang baik
antara lembaga-lembaga pemerintah dalam melakukan pengawasan
orang asing (PORA) yang ada disetiap wilayah untuk memberikan
pengawasan terhadap orang asing.

. Bagaimana budaya hukum masyarakat (socio ethic) yang mendukung
keberlakuan suatu peraturan.

Masih adanya pandangan yang sempit dari masyarakat terkait dengan
kehadiran wisatawan asing yang melakukan kunjungan.

Selain itu masih adanya masyarakat yang sangat mengidolakan
masyarakat asing dan tidak risih untuk melakukan hubungan.

. Apakah alat (tools) yang ada mampu menunjang keberhasilan suatu
peraturan.

Masih minimnya alat-alat kelengkapan guna pengawasan orang asing baik
pada TPl dan Border Control Management.

Hal ini juga masih minimnya perangkat pengawasan, mengingat luasnya
wilayah pengawasan dan alat pendukung seharusnya dipertimbangkan.
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Strategy

Good

Tools Regulation Structure
Assesment

Culture

Intervensi yang perlu dilakukan terkait dengan penanganan permasalahan

pemberian bebas visa kunjungan dengan melakukan pendekatan strategy,

structure, culture, dan culture. Adapun intervensi yang perlu dilakukan adalah

dengan melakukan:

1.

Optimalisasi  penegakan hukum terhadap orang asing vyang
menyalahgunakan izin tinggal.

Penguatan koordinasi pengawasan orang asing.

Evaluasi kepada negara-negara bermasalah dan tidak memberikan
manfaat, serta minim dampak reciprocal.

Melakukan sosialisasi kepada lembaga usaha pariwisata terkait dengan
pengawasan orang asing, dan sosialisasi kepada warga negara asing melalui
hotel-hotel setempat.

Melakukan sosialisasi kepada masyarakat untuk peningkatan kewaspadaan
pergerakan orang asing, pelibatan masyarakat dalam melakukan
pengawasan.
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Identifikasi pihak yang terkena dampak

Affected Group

Problems Affected Identification

Pemerintah

e Kementerian Hukum dan HAM
(Ditjen Imigrasi)
Kementerian Pariwisata

Kementerian Pendayagunaan Anak
dan Perempuan

® Kepolisian

o Kejaksaan

® Badan Keamanan Laut.
[}

Pemerintah Daerah

penegakan hukum

menjamin implementasi hukum/
peraturan
menjamin tercapainya tujuan

dibentuknya peraturan (strategi

peraturan)

® tujuan ekonomi (nasional).

pelayanan dan peningkatan fasilitas
layanan.

MASYARAKAT
® Pasar Tenaga Kerja
o Masyarakat

melaksanakan peraturan
mendukung tercapainya peraturan

® sebagai tujuan dari  berlakunya

peraturan
pihak yang mendapatkan manfaat
dalam sektor tenaga kerja

Dunia usaha bidang pariwisata

e Hotel/Penginapan

e Usaha Parwisata swasta

® Jasa pariwisata

e Tempat pertemuan/ pengelola
jasa pertemuan (EO)

® Industri kreatif masyarakat
(UMKM)

® Perusahaan pengelola tempat
usaha
Perusahaan lokal
Lembaga
Pendidikan/kebudayaan
(penyelenggara pameran,
seminar, pelatihan singkat)

Pihak yang mendapatkan manfaat
paling besar.

Pihak yang meningkatkan pelayanan
pariwisata
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3.  Tujuan Kebijakan/Regulasi dan efek yang diinginkan

Secara umum tujuan pemberian bebas visa kunjungan adalah:

Meningkatnya daya tarik pariwisata Indonesia di mata wisatawan
luar negeri.

Dikenalnya potensi pariwisata di Indonesia oleh masyarakat dunia.
Meningkatnya hubungan baik Indonesia dengan negara-negara yang
menijalin kerjasama.

Terciptanya iklim positif mengenai Indonesia di mata dunia.
Menciptakan semangat pertumbuhan dan pemajuan pariwisata
daerah.

Mendorong pertumbuhan iklim pasar ekonomi kreatif Indonesia
Membuka peluang pasar Indonesia dikenal oleh pasar dunia/ luar
negeri.

Meningkatkan keterlibatan bisnis  perusahaan-perusahaan
Indonesia, yang dapat meningkatkan iklim pertumbuhan perusahaan
PMA untuk membuka cabang di Indonesia.

Meningkatkan kepercayaan investor akan iklim investasi Indonesia,
khususnya bisnis pariwisata.

Meningkatkan kerjasama budaya disektor kebudayaan dengan
negara lain;

Mendorong potensi adanya pendapatan pemerintah/daerah dari
pertumbuhan sektor pariwisata.

Memacu pemerintah untuk mengembangkan potensi pariwisata
baru.

Tujuan (strategy) dari kebijakan/regulasi untuk memecahkan problem yang

diidentifikasi, dan efek dari peraturan tersebut.

beberapa prioritas pembangunan era Kabinet Kerja
senantiasa digaungkan, salah satunya terkait dengan
pariwisata. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi,
penerimaan devisa, dan penyerapan tenaga kerja
adalah sederetan tujuan jangka panjang yang ingin
dicapai melalui pembangunan pariwisata.
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Goals Definition

Pariwisata memberikan kontribusi yang signifikan
bagi perekonomian Indonesia. Dampak
kepariwisataan terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasional di tahun 2015 sebesar Rp. 461,36
triliun, 4,23 % dari PDB nasional. Penciptaan PDB di
sektor pariwisata terjadi melalui pengeluaran
wisatawan nusantara, anggaran pariwisata
pemerintah, pengeluaran wisatawan mancanegara,
dan investasi pada usaha pariwisata yang meliputi:
(1) Usaha daya tarik wisata; (2) Usaha kawasan
pariwisata; (3) Jasa transportasi wisata; (4) Jasa
perjalanan  wisata; (5) Jasa makanan dan

minuman; (6) Penyedia akomodasi; (7)
Penyelenggaraan kegiatan hiburan dan
rekreasi; (8) Penyelenggaraan pertemuan,

perjalanan insentif, konferensi dan pameran; (9) Jasa
informasi  pariwisata; (10) Jasa  konsultan
pariwisata; (11) Jasa pramuwisata; (12) Wisata
tirta; dan (13) SPA

Tahun 2015, dampak kepariwisataan terhadap
penyerapan tenaga kerja sebesar 12,16 juta orang.
Sehingga dengan demikian sektor Pariwisata
merupakan sektor yang efektif dalam menjawab
kebutuhan peningkatan nilai tambah ekonomi dalam
menanggulangi  kemiskinan  (pro  poor) dan
penciptaan lapangan kerja (pro-job).

Tahun 2015 sektor pariwisata menciptakan devisa
sebesar USS 11,9 miliar USS atau setara Rp. 163
trilliun (meningkat 113% dibandingkan tahun 2014
yang mencapai angka devisa sebesar USS 11,17
miliar). Peningkatan penerimaan devisa di tahun
2015 tidak saja bersumber dari peningkatan jumlah
wisatawan mancanegara dari 9,4 juta di tahun 2014
dan menjadi 10,4 juta di tahun 2015, tetapi juga
bersumber dari peningkatan rata-rata pengeluaran
per kunjungan dari USS 1.183,43 di tahun 2014,
menjadi USS 1.190 di tahun 2015. Dengan kata lain,
peningkatan kuantitas devisa kepariwisataan diikuti
dengan peningkatan kualitas  pengeluaran
wisatawan

Tujuan Peraturan kebijakan
bebas visa kunjungan

® bahwa dalam rangka meningkatkan hubungan
negara Republik Indonesia dengan negara lain,
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perlu diberikan kemudahan bagi orang asing warga
negara dari negara, pemerintah  wilayah
administratif khusus suatu negara, dan entitas
tertentu untuk masuk ke wilayah negara Republik
Indonesia yang dilaksanakan dalam bentuk
pembebasan dari kewajiban memiliki visa
kunjungan dengan memperhatikan asas timbal
balik dan manfaat;

bahwa dalam rangka memberikan manfaat yang
lebih dalam peningkatan perekonomian pada
umumnya dan peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara pada khususnya, perlu
untuk menyesuaikan jumlah negara, pemerintah
wilayah administratif khusus suatu negara, dan
entitas  tertentu yang diberikan fasilitas
pembebasan dari kewajiban memiliki visa

kunjungan
Problems Identification 1. Permasalahan overstay WNA
2.  Pengawasan WNA
3. Hilangnya pendapatan sektor visa
4.  Efek negatif pariwisata

Pertanyaan tanggapan Isu

tercapainya tujuan dari peraturan.

Apakah permasalahan yang timbul sebagai akibat dari implementasi kebijakan Bebas
Visa Kunjungan perlu dilakukan perubahan regulasi sebagaimana yang diusulkan.
Apakah ada tindakan lain selain regulasi, dalam bentuk pendekatan lain guna

4.  Opsi Kebijakan Non Regulasi Untuk Menyelesaikan Masalah

Opsi 1: Do nothing
a. Tujuan

Tetap mempertahankan dan melaksanakan peraturan, sesuai dengan

tujuan nasional.

b. Apayang akan dilakukan

Tetap melaksanakan peraturan tanpa ada tindakan evaluasi baik dari sisi

penegakan hukum dan tindakan lainnya.
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Bagaimana cara melakukan

Implikasi Kebijakan

Implikasi permasalahan yang ada dalam keputusan tanpa penanganan,

akan berakibat menjadi beban politik, sosial, ekonomi, dan hukum.

Opsi 2:
Optimalisasi koordinasi pengawasan dan penegakan hukum terhadap orang
asing yang menyalahgunakan izin tinggal.

a.

C.

Tujuan

Melakukan optimalisasi penegakan hukum (law enforcement) terhadap

warga negara asing penyalah guna fasilitas bebas visa kunjungan.

Tujuan dilakukannya tindakan ini adalah dengan tetap mempertahankan

regulasi yang ada, namun dengan melakukan optimalisasi penegakan guna

menekan pertumbuhan penyalah guna bebas visa kunjungan.

Apa yang akan dilakukan
Yang akan dilakukan adalah dengan:

Melakukan pengawasan orang asing secara ketat dengan
meningkatkan koordinasi antara lembaga pemerintah pusat/daerah,
serta melakukan koordinasi penegakan hukum.

e Memperkuat sistem pengawasan orang asing.

® Mempercepat proses administrasi perkara imigrasi.

Melakukan sosialisasi kepada lembaga usaha pariwisata terkait dengan
pengawasan orang asing, dan sosialisasi kepada warga negara asing
melalui hotel-hotel setempat.

Melakukan sosialisasi kepada masyarakat untuk peningkatan
kewaspadaan pergerakan orang asing, pelibatan masyarakat dalam
melakukan pengawasan

Bagaimana cara melakukan

Pembelian alat pengawasan orang asing guna memudahkan koordinasi
dan pengawasan orang asing.
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® Melakukan kerjasama dan MOU antar lembaga penegak hukum baik di
pusat maupun di daerah.

e Melakukan kerjasama dengan pemerintah daerah dalam melaksanakan
pengawasan dan pergerakan warga negara asing.

® Melaksanakan koordinasi dengan pemerintah daerah setempat dan
penegak hukum untuk memberikan sosialisasi kepada masyarakat
mengenai pergerakan dan pengawasan orang asing.

e Koordinasi dengan hotel untuk melaporkan orang asing kepada
aparatur terkait.

® Melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat dan wisatawan mengenai
izin tinggal, dan penegakan hukumnya.

Implikasi Kebijakan

Perlu dilakukan alokasi anggaran untuk melaksanakan kegiatan baik
pengawasan, penegakan hukum, dan sosialisasi.

e Biaya koordinasi pengawasan.

Biaya alat bantu pengawasan orang asing.

Biaya penegakan hukum, dan administrasi penegakan hukum.

Biaya penindakan terhadap tindak pidana keimigrasian.

Biaya sosialisasi baik kepada masyarakat ataupun stakeholder terkait
dengan penegakan hukum.

® Secara positif tindakan ini akan memperkuat kelembagan dalam bidang
penegakan hukum keimigrasian.

Opsi 3:
Evaluasi kepada negara-negara bermasalah dan tidak memberikan manfaat,
serta minim dampak reciprocal

a.

Tujuan

Tetap mempertahankan kebijakan bebas visa kunjungan, namun dengan
melakukan perubahan terhadap daftar negara-negara penerima fasilitas
bebas visa kunjungan. Hal ini perlu dilakukan, mengingat jumlah kontribusi
yang dapat diberikan serta manfaat yang didapatkan oleh negara terhadap
negara penerima fasilitas tersebut.

Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan asas reciprocal baik dari
segi ekonomi maupun politik, serta dengan mempertimbangkan besaran
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kontribusi dan permasalahan (beban) yang ditimbulkan oleh wisatawan
pada negara tertentu, berupa perbuatan pidana yang dilakukan secara
bersama-sama, dan seberapa besar manfaat yang didapatkan negara
dengan kehadiran wisatawan dari negara tertentu. Hal ini juga penting
untuk mengevaluasi warga negara dari wilayah konflik atau negara transit
bagi pelaku tindak pidana.

Apa yang akan dilakukan

Melakukan evaluasi terhadap daftar negara-negara penerima fasilitas
pemberian bebas visa kunjungan.

Mencoret daftar negara penerima fasilitas dengan jumlah wisatawan
bermasalah dan minim kontribusi bagi pertumbuhan sektor ekonomi.

Bagaimana cara melakukan
Cara yang dilakukan adalah:
e Mengevaluasi negara-negara wisatawan bermasalah.
® Mengevaluasi kontribusi terhadap devisa, apakah sebanding atau justru
menyusahkan.
e Berkoordinasi dengan kedutaan negara-negara yang bermasalah.
o Melakukan perubahan terhadap daftar negara-negara penerima
fasilitas bebas visa kunjungan.
o Melakukan perubahan peraturan, terhadap ketentuan, dan daftar
negara-negara penerima fasilitas.

Implikasi Kebijakan

Implikasi kebijakan dalam opsi ini adalah lebih kepada implikasi politik
terhadap keberatan negara-negara yang terkena pencabutan penerimaan
fasilitas pemberian bebas visa kunjungan. Hal ini secara politik dapat
menimbulkan  permasalahan, dikarenakan subjektifitas keputusan
pencabutan.
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PILIHAN OPSI

OPSI

PERLU

TIDAK
PERLU

PENJELASAN

Opsi 1

Do nothing

Tidak perlu dilakukan status
quo, dikarenakan dampak
turunan dari  pembiaran
kebijakan akan merugikan
dari sisi ekonomi, politik,
hukum dan keamanan.

Opsi 2

Penegakan hukum

Perlu dilakukan penegakan
hukum, dikarenkan pilihan
ini adalah pilihan paling
aman dan rasional, tanpa
berakibat baik sisi politik,
maupun hukum dan
keamanan. Namun
melainkan justru
memperkuat peraturan yang
ada.

Opsi 3

Evaluasi
penerima fasilitas

negara

Tindakan ini  merupakan
salah satu pilihan, namun
cukup sulit untuk
menentukan negara-negara
bermasalah dan dikaitkan
dengan kotribusi negara-
negara penerima manfaat.
Hal ini akan cukup subjektif,
dan dapat mengakibatkan

keberatan  dari  negara-
negara yang  dilakukan
pencoretan, dan  dapat

menimbulkan implikasi dari
sisi politik. Serta menyulitkan
Indonesia dikarenakan
tindakan reciprocal negara-
negara tersebut terhadap
kebijakan Indonesia.
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Risiko dan Kendala yang Teridentifikasi (dalam mencapai tujuan kebijakan)
Pada Pilihan opsi kedua adalah:

Deskripsi risiko dan kendala

Risiko:

e Risiko dari keputusan adalah, terkait dengan risiko biaya pengawasan.
Berupa pembelian alat, biaya koordinasi pengawasan.

e Risiko dari keputusan adalah terkait dengan biaya penegakan hukum
berupa biaya operasional penegakan hukum, biaya koordinasi
penegakan hukum, biaya administrasi penegakan, biaya detensi
keimigrasian, dan biaya deportasi.

e Risiko dari keputusan adalah terkait dengan biaya sosialisasi terkait
dengan pengawasan, dan penegakan hukum keimigrasian.

Kendala:

Dari keputusan yang ada untuk melaksanakan penguatan pengawasan,
penegakan, dan penindakan keimigrasian, serta sosialisasi kepada
masyarakat, terkendala dengan masih belum terlaksana dengan
baiknya koordinasi di lapangan, serta kendala biaya pengawasan,
penegakan, penindakan, serta biaya sosialisasi. Hal ini mengakibatkan
minimnya upaya untuk mengoptimalisasi kelembagaan hukum yang
ada.

Selain itu kendala yang ada adalah terkait dengan alat bantu
pengawasan, penegakan dan penindakan yang masing terkendala baik
dengan alat komunikasi, ataupun alat penunjang kegiatan operasional
lainnya.
Dampak
Dampaknya adalah terkait dengan koordinasi lembaga dan dukungan
alokasi biaya/ anggaran untuk menunjang terlaksannya pengawasan dan
penindakan keimigrasian.
Cara pengendalian risiko dan kendala
Cara pengendalian risiko dan kendala adalah dengan pengajuan
penambahan anggaran pada sektor-sektor pengawasan, penegakan,
penindakan, dan kegiatan sosialisasi.
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OPSI RANK | PENJELASAN

Opsi1l | Do nothing 3 Tidak perlu dilakukan status quo,
dikarenakan  dampak turunan  dari
pembiaran kebijakan akan merugikan dari
sisi  ekonomi, politik, hukum dan
keamanan.

Opsi 2 | Penegakan hukum 1 Perlu dilakukan  penegakan  hukum,
dikarenkan pilihan ini adalah pilihan paling
aman dan rasional, tanpa berakibat baik
sisi politik, maupun hukum dan keamanan.
Namun melainkan justru memperkuat
peraturan yang ada.

Opsi 3 | Evaluasi negara 2 Tindakan ini merupakan salah satu pilihan,
penerima fasilitas namun cukup sulit untuk menentukan
negara-negara bermasalah dan dikaitkan
dengan kotribusi negara-negara penerima
manfaat. Hal ini akan cukup subjektif, dan
dapat mengakibatkan keberatan dari
negara-negara yang dilakukan pencoretan,
dan dapat menimbulkan implikasi dari sisi
politik. Serta menyulitkan Indonesia
dikarenakan tindakan reciprocal negara-
negara tersebut terhadap kebijakan
Indonesia.

7. Daftar Asumsi
Dengan adanya penegakan hukum, diharapkan terwujudnya peningkatan
perekonomian, dari segi pendapatan devisa, peningkatan tenaga kerja, dan
lahirnya industri investasi baru.

8. Efek distribusi (Kepada Kelompok Sasaran dan Non Sasaran)

PEMERINTAH

Kementerian Hukum dan HAM (Ditjen Imigrasi)
Kementerian Pariwisata

Kementerian Pendayagunaan Anak dan Perempuan
Kepolisian

Kejaksaan

Badan Keamanan Laut.

Pemerintah Daerah
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MASYARAKAT

®  Pasar Tenaga Kerja
®  Industri kreatif masyarakat
®  Masyarakat

SEKTOR USAHA PARIWISATA/ KEBUDAYAAN/
PENDIDIKAN

Hotel/Penginapan

Usaha Parwisata swasta

Jasa pariwisata

Tempat pertemuan/ pengelola jasa pertemuan (EO)
Industri kreatif masyarakat (UMKM)

Perusahaan pengelola tempat usaha

Usaha daya tarik wisata;

Usaha kawasan pariwisata;

Jasa transportasi wisata;

Jasa perjalanan wisata;

Jasa makanan dan minuman;

Penyedia akomodasi;

Penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi;
Penyelenggaraan pertemuan, perjalanan insentif, konferensi dan pameran;
Jasa informasi pariwisata;

Jasa konsultan pariwisata;

Jasa pramuwisata;

Wisata tirta; dan

SPA

9.

Rekomendasi
a. Kesimpulan

Kesimpulan dari pilihan yang dilakukan adalah dengan menekanan
kepada pilihan untuk melakukan peningkatan pengawasan, penegakan
hukum, melaksanakan penindakan, serta melakukan sosialisasi
terhadap penyelenggaraan bebas visa kunjungan. Hal ini merupakan
pilihan terbaik dibandingkan pilihan lainnya, dan dapat memberikan
dampak yang lebih minim dalam akibat terhadap dampak politik,
dampak sosial, dan dampak dalam segi perekonomian.

Hal ini juga merupakan pilihan yang tepat dikarenakan pilihan ini
memberikan dampak yang tepat dari segi biaya, dikarnakan
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pengeluaran biaya dilakuan untuk menoptimalisasi penegakan hukum.
Pilihan ini adalah pilihan tepat dibandingkan dengan pencabutan
peraturan, ataupun evaluasi terhadap pemberian fasilitas bebas visa
kunjungan.

Rekomendasi

Rekomendasi adalah dilakukannya penguatan koordinasi kelembagaan
dalam upaya penegakan hukum keimigrasian.
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A

BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan, maka disimpulkan sebagai
berikut:

1.

Terkait efektivitas pelaksanaan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan, menurut Prof. Azril Azahari Ph.D ada 3 (tiga)
masalah dasar yang menghambat pelaksanaan Undang-Undang Nomor 10
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. Yang pertama adalah Aspek Kebijakan
dalam hal ini terkendalanya sektor pariwisata sebagai sektor Prioritas,
dengan aspek pengaruh langsung (direct effect), tidak langsung (indirect
effect), dan ikutan (induced effect). Kedua adalah Aspek Pengelolaan yaitu
terkendalanya pengembangan daya tarik dan daya saing sektor pariwisata.
Masalah ketiga adalah Aspek Sumberdaya Manusia khususnya terkait
belum tersusunnya Rencana Induk Pembangunan (RIP) SDM Pariwisata
oleh Kemenparekraf dan BAPPENAS.

Permasalahan hukum dalam implementasi peraturan perundang-
undangan terkait sektor Kepariwisataan di Indonesia meliputi: tumpang
tindih antara regulasi pemerintah pusat dan daerah; tumpang tindih antara
regulasi dalam Undang-undang dan peraturan pelaksanaan dibawah
Undang-Undang; kurangnya kesempatan bagi pemerintah daerah untuk
memberikan usulan dalam mensinergiskan produk regulasi daerah dengan
produk regulasi pemerintah pusat dan tidak sesuainya produk regulasi dari
pemerintah  pusat dengan kebutuhan daerah karena konsep
pembangungan yang cenderung dirancang secara top-bottom.
Berdasarkan hasil penghitungan Dampak dan/atau Kemanfaatan
Pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2016 tentang Bebas Visa
Kunjungan adalah menekanan kepada pilihan untuk melakukan
peningkatan pengawasan, penegakan hukum, melaksanakan penindakan,
serta melakukan sosialisasi terhadap penyelenggaraan bebas visa
kunjungan. Hal ini merupakan pilihan terbaik dibandingkan pilihan lainnya,
dan dapat memberikan dampak yang lebih minim dalam akibat terhadap
dampak politik, dampak sosial, dan dampak dalam segi perekonomian.
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Hal ini juga merupakan pilihan yang tepat dikarenakan pilihan ini
memberikan dampak yang tepat dari segi biaya, dikarnakan pengeluaran
biaya dilakuan untuk mengoptimalisasi penegakan hukum. Pilihan ini
adalah pilihan tepat dibandingkan dengan pencabutan peraturan, ataupun
evaluasi terhadap pemberian fasilitas bebas visa kunjungan.

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan terhadap
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, maka
disimpulkan adanya 14 permasalahan peraturan perundang-undangan,
yakni, permasalahan dimensi Pancasila (2 temuan), permasalahan
disharmoni pengaturan (2 temuan), permasalahan kejelasan rumusan (6
temuan), permasalahan kesesuaian asas dengan bidang hukum peraturan
perundang-undangan vyang bersangkutan (tidak ada temuan),
permasalahan efektivitas pelaksanaan peraturan perundang-undangan (4
temuan) dan ada 9 Pasal yang dicabut untuk dimasukkan ke dalam Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan terhadap 16
(enam belas) peraturan perundang-undangan terkait Kepariwisataan yang
telah dipilih, maka maka disimpulkan adanya 48 permasalahan peraturan
perundang-undangan, yakni permasalahan disharmoni pengaturan (10
temuan), permasalahan kejelasan rumusan (5 temuan), serta
permasalahan efektivitas pelaksanaan peraturan perundang-undangan (33
temuan).

Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan, rekomendasi

yang dihasilkan adalah:

1.

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan perlu
untuk segera diubah. Adapun tindak lanjut perubahan Undang-Undang
Kepariwisataan ini masuk dalam kategori mendesak, artinya Undang-
Undang yang telah masuk dalam Prolegnas Jangka Menengah 2020-2024
ini perlu diprioritaskan untuk segera disusun dan dibahas.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konsevasi Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekosistemnya, direkomendasikan tetap namun
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10.

11.

12.

13.

implementasi pelaksanaan Undang-Undang ini perlu lebih dioptimalkan
dan diperbaiki.

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, beberapa
Pasal direkomendasikan untuk diubah.

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, beberapa Pasal direkomendasikan untuk
diubah.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, beberapa
Pasal direkomendasikan untuk diubah.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, beberapa Pasal
direkomendasikan untuk diubah.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015, beberapa Pasal direkomendasikan untuk diubah.
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan,
direkomendasikan tetap namun implementasi pelaksanaan Undang-
Undang ini perlu lebih dioptimalkan dan diperbaiki.

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif, beberapa
Pasal direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Nasional 2010-2025, beberapa Pasal
direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2012 tentang Sertifikasi
Kompetensi dan Sertifikasi Usaha di Bidang Pariwisata, beberapa Pasal
direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan
atas Penghasilan Dari Usaha yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak yang
memiliki Peredaran Bruto Tertentu, beberapa Pasal direkomendasikan
untuk diubah.

Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2014 tentang Koordinasi Strategis
Lintas Sektor Penyelenggaraan Kepariwisataan sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas
Peraturan Presiden No.64 Tahun 2014 Tentang Koordinasi Strategis Lintas
Sektor Penyelenggaraan Kepariwisataan, beberapa Pasal
direkomendasikan untuk diubah.
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14.

15.

16.

17.

Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2016 tentang Bebas Visa Kunjungan,
beberapa Pasal direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2016 tentang Daftar Bidang Usaha
Tertutup dan Terbuka dengan Persyaratan di Bidang Penanaman Modal,
beberapa Pasal direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Bidang Pariwisata di Bidang Koordinasi
Penanaman Modal, direkomendasikan untuk tetap namun implementasi
pelaksanaan Undang-Undang ini perlu lebih dioptimalkan dan diperbaiki.
Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 10 Tahun 2018 tentang Pelayanan
Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik Sektor Pariwisata,
direkomendasikan untuk tetap namun implementasi pelaksanaan Undang-
Undang ini perlu lebih dioptimalkan dan diperbaiki.
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